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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah rencana aksi global yang telah 

disepakati oleh pemimpin dunia, termasuk Indonesia. SDGs melibatkan seluruh aktor 

pembangunan dalam pelaksanaannya, baik Pemerintah, Civil Society Organization 

(CSO), sektor swasta, dan akademisi. SDGs dilaksanakan dalam rangka mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan. Adanya SDGs 

dapat menjadikan Indonesia menjadi negara maju, dapat berkembang dalam berbagai 

aspek, dan dapat menerapkan konsep ekonomi berkelanjutan dengan baik. SDGs 

diharapkan mampu menjadikan Indonesia sebagai negara yang bebas dari kemiskinan. 

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia 

hingga saat ini. Kemiskinan merupakan suatu keadaan saat seseorang tidak mampu 

untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam hidupnya seperti makanan, pakaian, tempat 

berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan umumnya diartikan dari segi 

ekonomi khususnya pemasukan dalam bentuk uang dengan keuntungan-keuntungan 

non-material yang diterima oleh seseorang (Suharto dalam Hamid, 2018).  

Konsep mengenai kemiskinan sebagai suatu keadaan dimana masyarakat yang 

secara moral dan material berada di bawah standar hidup rata-rata yang ditentukan 

oleh masyarakat (Theodorson & Achelle Theodorson dalam Tantoro, 2014). Badan 

Pusat Statistik menyatakan bahwa penduduk dikategorikan sebagai penduduk miskin 

apabila memiliki rata-rata pengeluaran di bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan 

merupakan nilai pengeluaran minimum yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok seseorang selama sebulan. 
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Kemiskinan pada masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah rendahnya tingkat pendidikan, lemahnya moral dan sosial, 

kurangnya kemampuan sumber daya manusia, laju pertumbuhan penduduk yang 

tinggi, akses permodalan, dan tingkat pengangguran yang tinggi. Rumah tangga 

miskin pada umumnya terpusat di daerah pedesaan, faktor utama biasanya disebabkan 

karena rendahnya tingkat pendidikan dalam masyarakat.  

Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan produktivitas masyarakat menjadi 

rendah sehingga pendapatan yang akan diperoleh tidak memadai untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan. Akibatnya rumah 

tangga miskin akan menghasilkan keluarga-keluarga miskin pula pada generasi 

berikutnya, kecuali terdapat intervensi yang bersifat pengentasan kemiskinan (Ghofur, 

2019).  

Kemiskinan dapat disebabkan oleh lemahnya aspek moral dan sosial yang 

dimiliki oleh seseorang. Orang miskin pada umumnya memiliki pendapatan yang kecil 

dan tidak menentu. Pendapatan yang kecil disebabkan oleh masih rendahnya 

kemampuan sumber daya manusia (SDM), tidak memiliki modal usaha, dan tidak 

memiliki relasi dalam berwirausaha (Hamid, 2018). Kemiskinan dapat berpengaruh 

buruk dan menimbulkan masalah sosial seperti masalah kesehatan, putus sekolah, dan 

kriminalitas. Masalah sosial tersebut dapat menyebabkan kehidupan masyarakat 

semakin memburuk dan akan mempengaruhi generasi yang akan datang.  

Kemiskinan di Indonesia sendiri saat ini persentasenya mengalami penurunan, 

hal tersebut dilihat berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik pada Maret 2022 yaitu 

sebesar 9,54 persen, menurun 0,17 persen terhadap September 2021. Pemerintah 

menargetkan tingkat kemiskinan Indonesia turun menjadi 7,5 persen sampai 8,5 persen 
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Grafik 1 Tingkat Kemiskinan Nasional dan Provinsi Jambi Tahun 2020-2022 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022. 

(RAPBN 2023); sedangkan tingkat kemiskinan di Provinsi Jambi pada tahun 2022 

mencapai 7,62 persen. Jika dibandingkan dengan persentase kemiskinan nasional, 

Provinsi Jambi berada di bawah tingkat kemiskinan nasional.  

Grafik 2 Tingkat Kemiskinan Provinsi Jambi dan Kabupaten Muaro Jambi 

Tahun 2020-2022 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi, 2022. 

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi berada di bawah tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Muaro 

Jambi lebih rendah dari angka kemiskinan di Provinsi Jambi. 
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Tabel 1 Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di 

Kabupaten Muaro Jambi 

Tahun 
Garis Kemiskinan 

(rupiah/kapita/bulan) 

Jumlah Penduduk 

Miskin (ribu) 

Tingkat Kemiskinan 

(persen) 

2020 409.104 17,3 3,83 

2021 425.294 20,49 4,53 

2022 - 20,64 4,47 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi, 2022. 

Persentase penurunan kemiskinan tersebut belum cukup kuat untuk dijadikan 

indikator adanya pengurangan masyarakat miskin secara keseluruhan. Hal ini dapat 

dilihat adanya peningkatan jumlah penduduk miskin pada tahun 2022. Selain itu, 

angka pengangguran memiliki pengaruh terhadap angka kemiskinan, semakin tinggi 

angka pengangguran akan menyebabkan semakin tinggi angka kemiskinan, sebaliknya 

semakin rendah angka pengangguran akan menyebabkan semakin rendahnya angka 

kemiskinan (Yacoub, 2012). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2021 di 

Kabupaten Muaro Jambi yaitu 5,59 persen, sedangkan TPT nasional yaitu sebesar 6,49 

persen. 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam menurunkan angka kemiskinan 

yang dapat membantu meringankan beban keluarga miskin dan rentan miskin adalah 

dengan membuat berbagai kebijakan. Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu dengan mengadakan program Conditional Cash Transfers (CCT). 

Conditional Cash Transfers merupakan program pemberian bantuan sosial tunai 

dengan persyaratan tertentu kepada masyarakat miskin. Conditional Cash Transfers 

bertujuan untuk mengurangi kemiskinan pada saat ini dan di masa yang akan datang 

sebagai upaya memutus rantai kemiskinan antar generasi. Conditional Cash Transfers 

merupakan istilah internasional dari program perlindungan sosial yang sebelumnya 
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telah dilakukan di negara-negara lain. Program ini berhasil dalam menanggulangi 

kemiskinan yang ada di negara-negara tersebut. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

mencoba untuk mengadaptasi program Conditional Cash Transfers di Indonesia. 

Conditional Cash Transfers yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia diberi 

nama Program Keluarga Harapan (PKH). Program Keluarga Harapan mulai 

dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 2007. Program Keluarga Harapan 

adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin yang 

ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Program Keluarga Harapan 

merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial keluarga miskin dan memotong rantai kemiskinan yang ada di 

Indonesia. PKH memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 

diukur berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat ketimpangan 

pendapatan (gini ratio). 

Program Keluarga Harapan diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan. Program 

Keluarga Harapan dilaksanakan guna untuk meningkatkan aksesibilitas keluarga 

miskin terhadap pelayanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial agar 

terjadinya peningkatan kualitas hidup keluarga miskin. Program Keluarga Harapan 

diharapkan mampu mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin dalam jangka 

pendek dan memutus rantai kemiskinan dalam jangka panjang.  

Keluarga Penerima Manfaat PKH memiliki hak dan kewajiban yang harus 

dilakukan selama menerima bantuan. Keluarga Penerima Manfaat PKH mendapatkan 

hak berupa uang tunai dan bantuan komplementer lainnya. Selain itu, Keluarga 

Penerima Manfaat sebagai penerima bantuan PKH memiliki kewajiban yang dilihat 
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berdasarkan dua aspek yaitu kewajiban pada aspek kesehatan dan pendidikan. Apabila 

Keluarga Penerima Manfaat PKH tidak melaksanakan kewajiban yang telah 

ditentukan, maka akan ada sanksi berupa pengurangan bantuan (Hasna dkk, 2019). 

Suatu kebijakan yang dilakukan pasti memiliki dampak dari diberlakukannya 

kebijakan tersebut. Dampak secara umum diartikan sebagai suatu perubahan yang 

terjadi karena adanya pengaruh atau akibat dari suatu keputusan yang diambil oleh 

seseorang atau sekelompok orang. Dampak adalah suatu proses perubahan yang pasti 

terjadi, baik di lingkungan dalam (internal environment) maupun di lingkungan luar 

(external environment), dalam prosesnya bisa disengaja maupun tidak disengaja 

(Widodo dalam Syahputra dkk, 2022).  

Dampak adalah suatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif 

atau negatif atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif 

(Waralah Rd Cristo dalam Pransiska dkk, 2021). Dampak kebijakan merupakan 

keseluruhan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu kebijakan dalam kondisi 

kehidupan nyata (Thomas R. Dye dalam Simatupang & Akib, 2015). Dampak terbagi 

menjadi dampak individual, dampak organisasional, dampak pada masyarakat, dan 

dampak pada lembaga sosial serta sistem sosial (Finsterbusch & Motz dalam Lutfiana 

& Rahaju, 2022).  

Muaro Jambi merupakan kabupaten di provinsi Jambi yang memiliki penduduk 

terbanyak dengan tingkat pertumbuhan 3,93 persen per tahun. Jumlah penduduk 

Kabupaten Muaro Jambi yaitu 406.799 jiwa. Kabupaten Muaro Jambi memiliki 11 

kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Kumpeh Ulu. Kecamatan Kumpeh Ulu 

memiliki 18 desa yang ditinggali oleh sebanyak 60.922 jiwa penduduk (berdasarkan 

Data Kependudukan Kecamatan Kumpeh Ulu Tahun 2021). Kecamatan Kumpeh Ulu 
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merupakan daerah yang memiliki KPM dengan jumlah terbanyak di Kabupaten Muaro 

Jambi.  

Grafik 3 Jumlah Keluarga Penerima Manfaat Di Kabupaten Muaro Jambi 

Tahun 2022 

 

Sumber: Data PKH Kabupaten Muaro Jambi, 2022. 

Terdapat 1.206 keluarga yang menjadi Keluarga Penerima Manfaat bantuan 

Program Keluarga Harapan. Banyaknya KPM yang ada di Kecamatan Kumpeh Ulu 

mengindikasikan bahwa masih banyak penduduk miskin di kecamatan tersebut. 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Kumpeh Ulu berpenghasilan dari bertani 

dan buruh lepas.  

Kemiskinan terkait dengan jenis pekerjaan tertentu. Kemiskinan di Indonesia 

selalu terkait dengan sektor pekerjaan pada bidang pertanian untuk daerah pedesaan 

dan sektor informal di daerah perkotaan (Murdiyana & Mulyana, 2017). Oleh karena 

itu, dengan adanya Program Keluarga Harapan diharapkan mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat secara luas di kecamatan tersebut.  
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Program Keluarga Harapan tidak hanya dinikmati oleh keluarga dengan kategori 

miskin saja, namun dalam pelaksanaannya terdapat masyarakat yang tidak termasuk 

kategori miskin ikut menikmati program ini. Hal tersebut dapat menyebabkan 

kesenjangan yang terjadi di masyarakat, pemerintah seharusnya menyeleksi semua 

penerima program dengan teliti agar tidak ada masyarakat yang tergolong mampu 

tetapi juga menerima bantuan yang bukan ditujukan untuknya. Permasalahan ini dapat 

menjadikan kebijakan berdampak negatif pada masyarakat. Masalah ini dapat dilihat 

dari aspek koordinasi dan sumber daya pada institusi pelaksana kebijakan.  

Aspek koordinasi dan sumber daya memiliki peranan yang penting dalam 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan. Salah satu sumber daya yang penting dalam 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan adalah sumber daya manusia (SDM). SDM 

yang digunakan dalam pelaksanaan PKH salah satunya yaitu pendamping. 

Pendamping memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan PKH, dimana 

pendamping menjadi pengarah utama bagi masyarakat penerima bantuan PKH.  

Aspek koordinasi juga tidak kalah penting karena dalam pelaksanaan PKH 

banyak pihak yang terlibat mulai dari pemerintah di jajaran Kementerian Sosial, 

pelaksana PKH di tingkat kabupaten/kota, perangkat di tingkat kelurahan dan 

kecamatan/desa, hingga pendamping dan masyarakat khususnya Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). Permasalahan terkait aspek koordinasi dapat menimbulkan dampak 

negatif pada masyarakat yaitu menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi pelaksana kebijakan.  

Selain itu, terdapat juga KPM yang belum bisa memanfaatkan dana bantuan 

PKH secara maksimal untuk meningkatkan ekonomi keluarganya, sehingga bantuan 

yang diberikan hanya digunakan untuk kebutuhan hidup tetapi tidak dimanfaatkan 
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untuk membuat suatu usaha yang menghasilkan. Hal ini juga dapat berdampak negatif 

karena tidak tercapainya tujuan dari PKH.  

Penelitian terkait Program Keluarga Harapan telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Mulai dari aspek implementasi program, dampak program, evaluasi 

program, pengaruh program, hingga efektivitas program dalam menanggulangi 

kemiskinan. Penelitian terkait dampak Program Keluarga Harapan yang dilakukan 

oleh Muliana dkk (2021), menunjukkan bahwa terdapat dampak berupa penurunan 

angka kemiskinan. Analisis menggunakan teori perubahan sosial Piotr Sztompka 

dengan metode kualitatif.  

Penelitian terkait efektivitas program menemukan bahwa ketepatan sasaran 

penerima bantuan belum efektif, sedangkan ketepatan dan waktu pencairan sudah 

efektif Muliana dkk (2020). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian lain mengemukakan bahwa penetapan sasaran PKH belum 

efektif karena terdapat keluarga mampu yang masih menerima bantuan. Namun tujuan 

dan pemantauan PKH sudah efektif, serta bantuan PKH yang diberikan mampu 

mencukupi kebutuhan KPM (Novieta dkk, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian terkait implementasi PKH telah banyak dilakukan, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Fajri dkk (2022). Penelitian dilakukan menggunakan metode 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan tidak tepat 

sasaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rizayani dkk (2022), menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan dalam masyarakat penerima bantuan dari aspek ekonomi, 

kesehatan, sosial, hingga pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Imania dkk (2022) 
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menyimpulkan bahwa PKH belum berjalan dengan maksimal. Faktor komunikasi, 

sumber daya, dan struktur menjadi penghambat implementasi program, namun 

disposisi pendamping menjadi faktor pendukung implementasi program. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian terkait evaluasi program yang dilakukan oleh Edu & Rohman (2019), 

menunjukkan bahwa PKH mampu memutus rantai kemiskinan. Namun terdapat 

sasaran yang tidak tepat dalam pelaksanaan PKH. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan penelitian lain terkait evaluasi yang 

dilakukan oleh Roidah (2016), menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan PKH 

telah berjalan dengan baik dan lancar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif.  

Penelitian terkait pengaruh PKH yang dilakukan oleh Laia dkk (2021), 

menghasilkan bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa PKH berpengaruh positif terhadap kesejahteraan KPM. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian lain terkait 

pengaruh PKH menunjukkan bahwa terdapat indikator akses pelayanan kesehatan, 

pendamping sosial, dan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) yang 

memberikan pengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan KPM. Penelitian ini 

dilakukan oleh Andaniyati dkk (2021) dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga 

Harapan belum dilakukan secara maksimal, terdapat beberapa faktor yang belum 

sesuai dengan rencana dan tujuan dari program. Suatu kebijakan publik tidak selalu 

memiliki hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada 

dasarnya, suatu kebijakan memiliki tujuan-tujuan tertentu atau ingin memperoleh 
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dampak-dampak yang diinginkan. Namun, karena proses kebijakan merupakan proses 

yang kompleks, maka seringkali program-program dalam kebijakan tidak dapat 

memperoleh tujuan atau dampak yang diinginkan (Winarno, 2014). 

Suatu kebijakan dapat dikatakan berhasil apabila kebijakan tersebut 

menghasilkan dampak seperti yang diinginkan (Fidianingrum dkk., 2013). 

Permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi dapat mengakibatkan dampak yang 

tidak sesuai dengan harapan sehingga menimbulkan dampak negatif. Hal inilah yang 

mendorong dilakukan penelitian tentang dampak PKH dalam mengatasi masalah 

kemiskinan di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi yang berjudul 

“Analisis Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kumpeh 

Ulu Kabupaten Muaro Jambi.”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

bentuk pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: “Bagaimana Dampak Program 

Keluarga Harapan di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi?.” 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis 

dampak Program Keluarga Harapan di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro 

Jambi. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis diharapkan penelitian bisa berguna dalam memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan dan menambah wawasan pada Administrasi Publik 

khususnya studi kebijakan publik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi dalam menjalankan 

Program Keluarga Harapan (PKH) sehingga mampu mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

b. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana informasi bagi masyarakat 

untuk mengetahui bagaimana Program Keluarga Harapan semestinya 

dilaksanakan. 
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